


KATA PENGANTAR

Sebagaimana diamanatkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang

Keuangan  Negara  bahwa  Menteri/Pimpinan Lembaga sebagai  Pengguna

Anggaran/Barang  mempunyai tugas antara lain menyusun dan menyampaikan

laporan keuangan Kementerian Negara/Lembaga yang dipimpinnya.

Lembaga Administrasi Negara adalah salah satu entitas pelaporan sehingga

berkewajiban menyelenggarakan akuntansi dan laporan pertanggungjawaban atas

pelaksanaan  Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara dengan  menyusun

laporan keuangan berupa Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional,

Laporan Perubahan Ekuitas dan Catatan atas Laporan Keuangan.

Penyusunan Laporan Keuangan Lembaga Administrasi Negara mengacu pada

Peraturan Pemerintah  Nomor  71  Tahun  2010  tentang  Standar  Akuntansi

Pemerintahan  dan  kaidah-kaidah  pengelolaan  keuangan  yang  sehat  dalam

Pemerintahan.  Laporan  Keuangan  ini  telah  disusun  dan  disajikan  dengan  basis

akrual  sehingga  akan  mampu menyajikan  informasi  keuangan  yang  transparan,

akurat dan akuntabel. 

Diharapkan Laporan Keuangan ini dapat memberikan informasi yang berguna

kepada  para  pengguna  laporan  khususnya  sebagai  sarana  untuk  meningkatkan

akuntabilitas/pertanggungjawaban dan transparansi  pengelolaan keuangan negara

pada  Lembaga  Administrasi  Negara.  Disamping  itu,  laporan  keuangan  ini  juga

dimaksudkan untuk memberikan informasi kepada manajemen dalam pengambilan

keputusan  dalam  usaha  untuk  mewujudkan  tata  kelola  pemerintahan  yang  baik

(good governance). 

Jakarta,          April 2018

Dr. Adi Suryanto, M.Si
NIP 196912081994031001



PERNYATAAN TELAH DIREVIU

LAPORAN LEMBAGA ADMINISTRASI NEGARA

TAHUN 2017

Kami  telah mereviu Laporan Keuangan Lembaga Administrasi Negara untuk  tahun

anggaran 2017 berupa  Neraca per tanggal  31 Desember 2017, Laporan  Realisasi

Anggaran,  Laporan  Operasional,  Laporan  Perubahan  Ekuitas,  dan   Catatan Atas

Laporan  Keuangan  untuk  periode  yang  berakhir  pada  tanggal  tersebut. Semua

informasi yang dimuat dalam laporan  keuangan adalah  merupakan  penyajian

manajemen Lembaga Administrasi Negara.

Reviu bertujuan untuk memberikan  keyakinan  terbatas mengenai akurasi,

keandalan, dan keabsahan informasi, serta kesesuaian pengakuan, pengukuran, dan

pelaporan transaksi  dengan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). Reviu

mempunyai ruang lingkup yang jauh  lebih sempit dibandingkan dengan lingkup

audit yang bertujuan untuk menyatakan pendapat atas laporan  keuangan secara

keseluruhan. Oleh karena itu, kami tidak memberi pendapat semacam itu.

Berdasarkan reviu kami,  tidak terdapat perbedaan yang menjadikan  kami yakin

bahwa laporan  keuangan yang kami  sebutkan di atas disajikan sesuai dengan

Undang-Undang Nomor 17  tahun  2003  tentang Keuangan  Negara, Peraturan

Pemerintah  Nomor 71  Tahun 2010  tentang  Standar Akuntansi  Pemerintahan, dan

peraturan perundang-undangan lain yang terkait.

Jakarta,          April 2018

      Plt. Inspektur

Dra. Elly Fatimah, M.Si
Nip.196612081994012001



PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB

Laporan  Keuangan  Lembaga  Administrasi  Negara  yang  terdiri  dari: (a)  Laporan

Realisasi Anggaran,    (b)  Neraca, (c) Laporan Operasional, (d) Laporan Perubahan

Ekuitas,  dan (e)  Catatan atas Laporan Keuangan Tahun Anggaran 2017 sebagaimana

terlampir adalah merupakan tanggung jawab kami. 

Laporan  Keuangan  tersebut  telah  disusun  berdasarkan  sistem  pengendalian intern

yang  memadai, dan isinya telah menyajikan informasi pelaksanaan  anggaran dan

posisi keuangan secara layak sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan.

Jakarta,             April  2018
Kepala Lembaga Administrasi Negara

Dr. Adi Suryanto, M.Si
NIP 196912081994031001



RINGKASAN LAPORAN KEUANGAN

Laporan Keuangan Lembaga Administrasi Negara Tahun 2017 ini telah disusun

dan disajikan sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang

Standar  Akuntansi  Pemerintahan  (SAP)  dan  berdasarkan  kaidah-kaidah

pengelolaan  keuangan  yang  sehat  di  lingkungan  pemerintahan.  Laporan

Keuangan ini meliputi:

1. LAPORAN REALISASI ANGGARAN 

Laporan  Realisasi  Anggaran  menggambarkan  perbandingan  antara  anggaran

dengan realisasinya, yang mencakup unsur-unsur Pendapatan-LRA dan Belanja

selama periode 1 Januari sampai dengan 31 Desember 2017.

Realisasi Pendapatan Negara per 31 Desember 2017 adalah berupa Pendapatan

Negara Bukan Pajak sebesar Rp68.388.168.333,00 atau mencapai  99,06 persen

dari estimasi Pendapatan-LRA  sebesar Rp69.039.290.000,00. 

Realisasi  Belanja  Negara  pada  per  31  Desember  2017 adalah  sebesar

Rp267.960.046.017,00 atau  mencapai  95,59 persen  dari  alokasi  anggaran

sebesar Rp280.317.563.000,00. 

2. NERACA

Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset, kewajiban, dan

ekuitas  per 31 Desember 2017.

Nilai  Aset  per  31  Desember  2017  dicatat  dan  disajikan  sebesar

Rp927.342.142.905,00  yang  terdiri  dari:  Aset  Lancar  sebesar

Rp3.158.298.763,00,  Aset Tetap (netto) sebesar Rp923.386.867.906,00, Piutang

Jangka  Panjang  (netto)  sebesar  Rp221.301.736,00  dan  Aset  Lainnya  (neto)

sebesar Rp575.674.500,00.

Nilai  Kewajiban  & Ekuitas  masing-masing  sebesar  Rp2.037.469.116,00  dan

Rp925.304.673.789,00.

3. LAPORAN OPERASIONAL 

Laporan  Operasional  menyajikan  berbagai  unsur  pendapatan-LO,  beban,

surplus/de@sit  dari  operasi,  surplus/de@sit  dari  kegiatan  non  operasional,

surplus/de@sit  sebelum pos luar biasa,  pos luar  biasa,  dan  surplus/de@sit-LO,

yang  diperlukan  untuk  penyajian  yang  wajar.  Pendapatan-LO  untuk  periode

sampai  dengan  31  Desember  2017  adalah  sebesar  Rp66.615.739.323,00,

sedangkan  jumlah  beban  adalah  sebesar  Rp278.348.069.193,00  sehingga

terdapat  De@sit  dari  Kegiatan  Operasional   senilai  Rp211.732.329.870,00.

Kegiatan  Non  Operasional  dan  Pos  -  Pos  Luar  Biasa  masing-masing  sebesar

Rp436.040.811,00 dan Rp0,00 sehingga entitas mengalami  De@sit-LO sebesar



Rp211.296.289.059,00.   

4. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

Laporan  Perubahan  Ekuitas  menyajikan  informasi  kenaikan  atau  penurunan

ekuitas tahun pelaporan dibandingkan  dengan tahun sebelumnya. Ekuitas pada

tanggal 1 Januari 2017 adalah sebesar Rp930.281.621.539,00, De@sit-LO sebesar

Rp211.296.289.059,00,  ditambah  dengan  koreksi  –  koreksi  sebesar

Rp40.689.959,00 dan transaksi antar entitas senilai total Rp206.278.651.350,00,

sehingga  Ekuitas  entitas  pada  tanggal  31  Desember  2017  adalah  senilai

Rp925.304.673.789,00.

5. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) menyajikan informasi tentang penjelasan

atau daftar terinci atau analisis atas nilai suatu pos yang disajikan dalam Laporan

Realisasi  Anggaran,  Neraca,  Laporan  Operasional,  dan  Laporan  Perubahan

Ekuitas. Termasuk pula dalam CaLK adalah penyajian informasi yang diharuskan

dan  dianjurkan  oleh  Standar  Akuntansi  Pemerintahan  serta  pengungkapan-

pengungkapan lainnya yang diperlukan untuk penyajian yang wajar atas laporan

keuangan.

Dalam  penyajian  Laporan  Realisasi  Anggaran  untuk  periode  yang  berakhir

sampai dengan tanggal 31 Desember 2017 disusun dan disajikan berdasarkan

basis  kas.  Sedangkan  Neraca,  Laporan  Operasional,  dan  Laporan  Perubahan

Ekuitas  untuk  Tahun  2017  disusun  dan  disajikan  dengan  menggunakan  basis

akrual. 



I. LAPORAN REALISASI ANGGARAN 

LEMBAGA ADMINISTRASI NEGARA
LAPORAN REALISASI ANGGARAN 

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2017 DAN 2016

(Dalam Rupiah)

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
Laporan Keuangan



II. NERACA 

LEMBAGA ADMINISTRASI NEGARA
NERACA

PER 31 DESEMBER 2017 DAN 31 DESEMBER 2016



Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
Laporan Keuangan

III. LAPORAN OPERASIONAL 

LEMBAGA ADMINISTRASI NEGARA
LAPORAN OPERASIONAL 

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2017 DAN 2016



Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

Laporan Keuangan

IV. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

LEMBAGA ADMINISTRASI NEGARA
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2017 DAN 2016
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